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RINGKASAN

PEMADATAN UNTUKEFEKTIFITAS PENGGUNAAN METODE 
ENCEGAH TERJADINYA SWABAKAR PADA TEMPORARY TEMPORARY 
STOCKPILE PIT 1 B DI PT BUKIT ASAM (PERSERO) TBK TANJUNG
ENIM

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, November 2014

Syahrul S; Dibimbing oleh Maulana Yusuf dan Rr. Harminuke Eko Handayani

The Efectiveness of Compaction Method to Prevent Spontaneous Combustion at 
Temporary Stockpile in PT Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim

xii + 44 halaman, 6 tabel, 25 gambar, 7 lampiran

Batubara yang dihasilkan dari front penambangan pada umumnya tidak langsung 
dikirm ke konsumen tetapi ditumpuk sementara ditempat penumpukan yang 
disebut stockpile. Permasalahan utama yang dihadapi perusahaan dalam 
penumpukan batubara baik padatemporary stockpile adalah swabakar. Oleh 
karena itu perusahaan menggunakan cara pemadatan untuk mencegah teijadinya 
swabakar.
Dari hasil kajian di lapangan didapatkan bahwa padatemporary stockpile pit IB 
TE63LS banko barat pada tambang batubara PT Bukit Asam, pemadatan 
menggunakan alat berat bulldozer komatsu tipe D85ESS dengan sistem layer per 
layer dimana tebal pemadatan setiap layer sekitar 50cm. Pemadatan dilakukan 
dengan meratakan permukaan tumpukkan kemudian dilakukan gerakan maju 
mundur sebanyak dua kali.Pemadatan yang dilakukan sudah efektif dimana rata- 
rata tonase batubara yang dipadatkan lebih kurang 645 ton/jam dengan 
kemampuan memadatkan dari bulldozer D85ESS 859,05/jam. Setelah dilakukan 
penerapan metode pemadatan kenaikan temperatur menjadi relatif stabil dimana 
rata - rata sebelumdilakukan pemadatan 37,1 °C dan setelah pemadatan menjadi 
34 °C. Sehingga metode pemadatan yang dilakukan sudah efektif karena dapat 
menekan kenaikan suhu yang hasilnya dapat menghambat teijadinya swabakar 
pada temporary stockpile.

Kata Kunci 
Kepustakaan : 11 (1999-2009).

: Swabakar, Metode Pemadatan ,Kenaikan Temperatur

Universitas Sriwijayav



SUMMARY

THE EFFECTIVENESS OF COMPACTION METHOD TO PREVENT 
SPONTANEOUS COMBUSTION IN TEMPORARY STOCKPILE PIT IB AT 

PT BUKIT ASAM (Persero) TBK TANJUNG ENIM

Scientific Writings in the form of Skripsi, November 2014

Syahrul S ; supervised by Maulana Yusuf dan Rr. Harminuke Eko Handayani

The Effectiveness of Compaction Method to Prevent Spontaneous Combustion in 
Temporary Stockpile at PT Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim

xii + 45 pages, 7 tables, 25 pictures, 7 attachments

Coal produced from the mining front in general are not directly sent to consumers 
but stacked temporarily in a buildup place called stockpile.The main problem that 
company has to in the buildup of temporary coal stockpile is spontaneous 
combustion. Therefore, the compaction method is used to prevent a spontaneous 
combustion.
From the results of studies in the field, it is found that the temporary stockpile pit 
1B TE63LS westem Banko coal miner PT Bukit Asam, compaction using bulldozer 
komatsu D85ESS with layer-by-layer system where the thickness of each layer is 
about 50 cm. Compaction is done by leveling the surface of the pile and then carried 
back and forth motion twice. Compaction has been effectively carried out, where 
the average tonnage of coal compressed approximately 645 tons/hour with the 
ability to condense out of the bulldozer D85ESS 859,05 m3/hour. After the 
application of the compaction method, the temperature rise to be relatively stable, 
where the average temperature is 37,1 °C before compaction and after compacton 
to 34 °C. so the compaction method is already done effectively because it 
suppress the increasing temperature which the results can inhibit the occurrence of 
the spontaneous combustion in temporary stockpile.

: Spontaneous Combustion, Compaction Method, Increasing 
Temperature 

: 11 (1999-2009)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Batubara merupakan sumber daya alam yang sangat potensial baik sebagai 

sumber energi maupun sebagai penghasil devisa negara. Di Indonesia, batubara 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar Pembangkit Listrik Tenaga Uap untuk 

memenuhi permintaan listrik dalam negeri dan digunakan pada pabrik-pabrik 

sebagai bahan bakar, selain itu dapat pula diekspor untuk menambah devisa 

negara. Batubara sebagai bahan galian memiliki peranan penting, misalnya 

sebagai bahan bakar alternatif nonmigas, digunakan dalam industri kimia dan 

industri lainnya. Pemanfaatan batubara berhubungan erat dengan karakteristiknya. 

Batubara dapat digunakan dalam keadaan padat atau setelah dikonversi dijadikan 

cair atau fase gas (Sukandarrumidi, 2006).

PT Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim merupakan suatu perusahaan 

yang bergerak di bidang penambangan batubara untuk memenuhi kebutuhan 

industri dalam negeri maupun kebutuhan ekspor. Untuk memenuhi kebutuhan 

para konsumen, batubara yang diproduksi harus sesuai dengan permintaan 

maupun prasyarat yang diinginkan pihak konsumen. Terutamanya adalah kualitas 

batubara harus sesuai dengan standar yang telah disepakati.

Meningkatnya permintaan bahan bakar batubara untuk industri 

menyebabkan produsen batubara terus menerus meningkatkan produksinya. 

Batubara yang dihasilkan dari front penambangan pada umumnya tidak langsung 

dikirim ke konsumen tetapi ditumpuk sementara ditempat penumpukan yang 

disebut stockpile (Sukandarrumidi, 2006).

Penumpukan batubara pada stockpile dalam jangka waktu yang cukup lama 

sering mengalami swabakar yang akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan 

seperti penurunan kualitas batubara yang akan mempengaruhi permintaan pasar, 

terbuangnya sebagian volume batubara dan pengeluaran biaya tambahan untuk 

penanganan batubara yang terbakar.

Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan suatu cara untuk mencegah 

terjadinya swabakar (spontaneous combustion) dengan melakukan pemadatan

1 Universitas Sriwijaya
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pada temporary stockpile batubara. Sehingga dapat mencegah dan meminimalkan 

terjadinya swabakar pada area temporary stockpile.

1.2. Perumusan dan Pembatasan Masalah
Berikut ini adalah permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian

pemadatan untuk mencegah terjadinyamengenai efektifitas penggunaan cara 

swabakar pada temporary stockpile, dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana cara pemadatan batubara pada temporary stockpile di perusahaan?

2. Bagaimana keefektifisan pemadatan untuk mencegah dan memininalisir

terjadinya swabakar pada temporary stockpile.

Sedangkan pembatasan permasalahan yang telah dirumuskan dibatasi hanya 

pada salah satu stockpile di PT Bukit Asam (Persero) Tbk yaitu temporary 

stockpile pit 1 B banko barat, data management stockpile dianggap konstan dan 

peralatan mekanis yang digunakan ditetapkan oleh perusahaan.

1.3. Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan dari penelitian tentang efektifitas penggunaan cara 

pemadatan untuk mencegah terjadinya swabakar pada temporary stockpile pit IB 

Banko Barat:

1. Mengetahui cara pemadatan pada area temporary stockpile.

2. Mengetahui keefektifitasan cara pemadatan untuk mencegah dan 

menimimalisir terjadinya swabakar pada temporary stockpile.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian mengenai efektifitas penggunaan 

pemadatan untuk mencegah terjadinya swabakar pada temporary stockpile, 
dibagi menjadi dua yaitu :

1. Manfaat Akademis, yaitu :

a. Mengetahui cara pemadatan batubara pada temporary stockpile.

b. Sebagai ilmu pengetahuan mengenai pencegahan swabakar pada stockpile 

batubara.

cara

Universitas Sriwijaya
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2. Manfaat Praktis, yaitu :
pemadatan dalam mencegah dana. Mengetahui keefektifitasan cara

meminimalisir teijadinya swabakar pada temporary stockpile.
dalam mencegah teijadinyab. Dapat digunakan menjadi salah satu 

swabakar pada temporary stockpile.

cara

1.5. Metode Penelitian
Di dalam melaksanakan penelitian ini, penulis menggabungkan antara studi 

pustaka dengan data-data/observasi lapangan. Sehingga dari keduanya didapat 

pendekatan penyelesaian masalah. Adapun urutan pekerjaan penelitian yaitu :

1. Studi Literatur
Dilakukan dengan mencari bahan-bahan pustaka yang menunjang, yang 

diperoleh dari artikel-artikel, buku-buku, dan jurnal.

2. Penelitian di lapangan
Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan ini akan dilakukan beberapa tahap,

yaitu:
a. Pengamatan lapangan, dengan melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap keadaan di sekitar daerah pertambangan.

b. Penentuan lokasi pengamatan, dengan menentukan lokasi yang diamati 

dan mengambil data-data yang diperlukan.

c. Mencocokkan dengan perumusan masalah, yang bertujuan agar penelitian yang 

dilakukan tidak meluas. Data yang diambil dapat digunakan secara efektif.

3. Pengambilan data

Data - data yang akan diambil dibagi menjadi data primer dan data sekunder, 

a. Data Primer, yaitu data yang diambil langsung di lapangan, terdiri dari dimensi 

temporary stockpile, lamanya penimbunan, cara penimbunan, kondisi 
penimbunan, pengukuran temperatur tumpukkan setelah dilakukan pemadatan, 

lokasi munculnya titik api dan penanggulangan terhadap titik api yang terjadi, 

b. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari literatur dan referensi- referensi 

dari perusahaan, meliputi status volume batubara pada temporary stockpile, 

curah hujan, rencana produksi 2014 dan kapasitas batubara di temporary 

stockpilepit IB Banko Barat.
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4. Pengolahan data
Diinterprestasikan dalam bentuk grafik dan tabulasi yang menuju perumusan 

penyelesaian masalah.

5. Analisa hasil pengolahan data
Hasil dari pengolahan data akan berupa kekompakan batubara setelah 

dilakukan kompaksi, perubahan suhu yang terjadi sebelum dan sesudah dilakukan 

kompaksi dan ada tidaknya titik api yang akan dijadikan bahan untuk 

pengambilan kesimpulan.
Dari uraian diatas maka metode penelitian yang dilakukan dapat 

ditunjukkan pada tabel 1.1.

Tabel 1.1. Metode Penelitian

Perumusan
Masalah Tujuan Metode PenelitianNo

Bagaimana cara 
pemadatan pada 
temporary 
stockpile di 
perusahaan ?

1 Mengetahui cara 
pemadatan pada area 
temporary stockpile 
di perusahaan

• Penggunaan alat mekanis 
bulldozer komatsu D85 
ESS

• Ketebalan pemadatan 
lapisan per layer lebih 
kurang 50 cm

• Gerakan maju mundur 
sebanyak dua kali

• Density batubara curah 0,9 
LCM/Ton dan padat 1,04 
LCM/Ton.

2 Bagaimana 
keefektifisan 
pemadatan untuk 
mencegah dan 
memininalkan 
terjadinya 
swabakar pada 
temporary 
stockpile ?

Mengetahui 
keefektifitasan 
pemadatan untuk 
mencegah dan 
menimimalkan 
terjadinya swabakar 
pada temporary 
stockpile

• Monitoring temperatur 
tumpukkan batubara secara 
berkala

• Mengamati lokasi 
timbulnya titik api
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Dari uraian tentang metode penelitian dan tabel 1.1 maka bagan alir metode 

penelitian dapat ditunjukkan pada gambar 1.1.

Efektifitas Penggunaan Cara Pemadatan Untuk Mencegah Terjadinya swabakar pada Temporary 
Stockpile Pit 1 B ,TE-63 LS Area Banko Barat di PT Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim

Bagaimana Keefektifitasan cara 
Pemadatan untuk mencegah swabakar 
pada Temporary Stockpile

Permasalahan

> Studi Literatur

1Pengambilan Data

Data Sekunder
1. Status volume batubara pada temporary 

stockpile
2. Curah hujan
3. Rencana produksi UPTE 2014.
4. Kapasitas batubara di 

stockpile Pit 1 B

Data Primer
1. Dimensi temporary stockpile
2. Lamanya, cara, dan kondisi penimbunan
3. Pemgukuran temperatur setelah pemadatan
4. Lokasi area munculnya titik api
5. Penanggulangan terhadap titik api yang muncul temporary

I
Peneolahan Data

I
Tidak Analisis dan Pembahasan

i
Ya

I
Kesimpulan Keefektifisan Penggunaan Cara Pemadatan pada Temporary Stockpile Pit 1 B ,TE63 LS 

PT Bukit Asam (PERSERO) Tbk Tanjung Enim

Gambar 1.1. Bagan Alir Metode Penelitian
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